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Nama   : Yeni Wahyuni 
NIM   : 13 310 0164 
JudulSkripsi :Kegiatan Majelis Taklim Di Masjid Raya Al-Qurro 
WalHuffazh Kelurahan Panyabungan I Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 
Skripsi ini berjudul “Pelaksanaan Majelis Taklim Di Masjid Raya Al-
Qurro’Wal Huffazh Kelurahan Panyabungan I Kecamatan Panyabungan kabupaten 
mandailing natal”. Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pelaksanaan majelis taklim di masjid raya al-qurro’wal huffazh kelurahan 
panyabungan I kecamatan panyabungan kabupaten mandailing natal dan apa saja 
materi dalam pelaksanaan majelis taklim di masjid raya al-qurro’wal huffazh 
kelurahan panyabungan I kecamatan panyabungan kabupaten mandailing natal. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan majelis taklim 
yang ada di masjid raya al-qurro’wal huffazh dan untuk mengetahui materi apa saja 
dalam majelis taklim di masjid raya al-qurro’wal huffazh kelurahan panyabungan I 
kecamatan panyabungan kabupaten mandailing natal. 
Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu pendidikan 
Islam, pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan dengan 
pengertian pelaksanaan majelis taklim, latar belakang berdirinya majelis taklim, 
ruang lingkup majelis taklim, manfaat dan fungsi majelis taklim, macam-macam 
majelis taklim, tujuan majelis taklim, metode-metode majelis taklim, materi-materi 
majelis taklim dan ustadz. 
Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan secara murni dan apa adanya. 
Sumber datanya terdiri dari primer dan skunder. Primer adalah anggota majelis 
taklim. Sedangkan skunder adalah pengurus majelis taklim di masjid raya al 
qurro’wal huffazh kelurahan panyabungan I kecamatan panyabungan kabupaten 
mandailing natal. Instrumen pengumpulan data terdiri dari  observasi dan wawancara. 
Dari hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan majelis 
taklim di Masjid Raya Al Qurro’Wal Huffazh Kelurahan Panyabungan I Kecamatan 
Panyabungan kabupaten mandailing natal dilaksanakan setiap malam seraca rutin 
setelah selesai sholat makrib hingga selesai. Majelis taklim dilaksanakan dalam tiga 
pembagian, 30 menit pertama adalah acara pembacaan surat yasin, 30 menit kedua 
adalah acara ceramah dari ustadz dan 30 menit terahir adalah acara jeda. Dalam 
pelaksanaan majelis taklim adapun materi yang diberikan kepada jama’ah majelis 
taklim di Masjid Raya Al Qurro’Wal Huffazh Kelurahan Panyabungan I Kecamatan 
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A. Latar Belakang Masalah  
Majelis taklim adalah suatu bentuk pendidikan agama non formal dalam 
berbentuk pengajian yang di isi dengan berbagai kegiatan, khususnya ceramah 
agama dan tanyak jawab, dalam majelis taklim biasanya ada muballigh yang 
memberikan materi ajaran Islam dan ada pula peserta yang mengikutinya. 
Karena penyelenggaraan majelis taklim tentu akan meningkatkan pengetahuan, 
pemahaman dan wawasan keagamaan orang yang mengikutinya, yang pada 
akhirnya dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Majelis taklim 
dilaksanakan untuk mengajak orang lain ke jalan yang diridhoi Allah Swt. Hal 
ini sesuai dengan makna Islam agama risalah sebagaimana yang di jelaskan 
Endang Saifuddin Anshari bahwa” agama Islam adalah wahyu yang diturunkan 
Allah Swt. Kepada Rasulnya untuk disampaikan kepada segenap ummat 
manusia sepanjang masa dan setiap persada”.
1
 
Majelis taklim memiliki fungsi sebagai sarana penambah ilmu 
pengetahuan di bidang agama, baik di bidang aqidah, ibadah dan akhlak, serta 
di bidang-bidang lainnya. dengan demikian majelis taklim banyak hal yang 
fositif yang bisa didapat apabila umat Islam mengikutinya, oleh karena itu, 
hendaklah dimuat pengetahuan-pengetahuan yang lebih maksimal agar manfaat 
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dari majelis taklim tersebut dapat lebih dirasakan oleh masyarakat khususnya 
bagi kaum muslim. Semakin aktif masyarakat mengikuti majelis taklim maka 
mereka akan semakin aktif pula untuk memperdalam pengetahuan agama yang 
mereka dapat dari majelis taklim. 
Sejalan dengan sasaran dan tujuan pembangunan nasional itulah maka 
pendidikan nasional diarahkan kepada upaya umtuk meningkatkan kualitas 
manusia Indonesia. Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt 
berbudi pekerti luhur, bekpribadiaan, berdisiplin, bekerja keras, teguh, 
bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan trampil, serta sehat jasmani dan rohani. 
Dalam hubungan ini majelis taklim sebagai lembaga pendidikan agama Islam 
nonformal yang jumlahnya puluan ribu, terbesar diwilayah pedesaan dan 
perkotaan seluruh indonesia. Majelis taklim merupakan salah satu tempat 
sentral pembangunan mental pembangunan keagamaan di lingkungan 
masyarakat yang berbeda stratifikasi sosiokultralnya.
2
 Majelis taklim 
merupakan salah satu pendidikan nonformal yang banyak menarik perhatian 
masyarakat, hampir semua pedesaan ada majelis taklim yang di kelola 
organisasi sosial kemasyarakatan, anggota masyarakat, lembaga pemerintahan 
dan sebagainya. 
Majelis taklim yang menjadi ciri khas dari sistem belajar agama melalui 
kelompok, baik halaqoh maupun zawiyah dan kuttab tersebut adalah sikap 
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ikhlas dan suka rela dari ustadz tanpa pamrih apapun. Semata-mata meneladani 
Rasulullah Saw. Para pesertanya juga di dorong kewajiban menuntut ilmu 
sepanjang hayat. Majelis taklim merupakan dakwah keagamaan Islam. 
Mengikuti kegiatan yang ada di majelis taklim merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan ilmu pengetahuan masyarakat yang utamanya pada kalangan 
kaum bapak dan kaum ibu. Karena tugas manusia yang utamanya menjadi 
muslim yaitu mengikuti pengajian-pengajian agama. 
Majelis taklim mempunyai kedudukan dan ketentuan tersendiri dalam 
mengatur pelaksanaan pendidikan atau dakwah Islamiyah, disamping lembaga-
lembaga lainnya yang mempunyai tujuan yang sama. Sebagai lembaga 
pendidikan nonformal, dengan sifatnya yang tidak terlalu mengikat dengan 
aturan yang ketat, merupakan pendidikan yang efektif dan efesien, cepat 
menghasilkan dan sangat baik untuk mengembangkan tenaga kerja atau potensi 
umat, karena ia digemari masyarakat luas. Efektivitas dan efesiensi sistem 
pendidikan ini sudah banyak dibuktikan melebihi media pengajian-pengajian. 
Majelis taklim yang sekarang banyak tumbuh dan berkembang, baik di desa-
desa maupun kota-kota besar. 
Masyarakat yang mengikuti majelis taklim akan memiliki pengetahuan 
pemahaman, serta wawasan yang lebih luas dibandingkan masyarakat yang 
tidak mengikutinya. Selain itu juga, masyarakat yang mengikuti majelis taklim 
memiliki peluang yang lebih besar dalam meningkatkan keimanan serta 





kepribadian dalam dirinya yang bertujuan untuk mendapatkan ridho Allah Swt. 
Karena tugas manusia yang pertamanya menjadi muslim adalah mengikuti 
pengajian-pengajian agama. 
Masyarakat semakin aktif mengikuti majelis taklim dilihat dari segi 
manfaat serta materi yang didapat dari majelis taklim, selain mendapat banyak 
pengetahuan dan wawasan tentanga agama. Masyarakat juga akan menjalin 
hubungan silaturrahmi di dalam majelis taklim. Terutama apabila pelaksanaan 
majelis taklimnya berada di tengah-tengah masyarakat yang waktunya lebih 
banyak dihabiskan dengan berbagai kesibukan sehingga sedikit waktu yang 
tersisa untuk bermasyarakat. Maka disinilah kesempatan masyarakat untuk 
menjalin hubungan silaturrahmi tersebut, dimana masyarakat juga dapat 
mengatur waktu diadakannya majelis taklim sehingga tidak menyita waktu 
kesibukan yang lainnya. 
Di kelurahan panyabungan I Kecamatan Panyabungan kabupaten 
mandailing natal terdapat majelis taklim yang di laksanakan di Masjid Raya Al 
Qurro’Wal Huffazh yang dikelola pengurus masjid. Majelis taklim di desa ini 
dilakukan setiap malam setelah selesai sholat makrib. Pelaksanaan majelis 
taklim ini aktif di laksanakan tiap malamnya dan masyarakat mengikuti 
kegiatan majelis taklim yang sudah di tentukan setiap malam. Demikian juga 
ustadz sengaja di undang untuk memberikan ceramah keagamaan yang 
menyangkut aqidah, ibadah, dan akhlak kepada jamaah yang mengikuti majelis 





keterampilan dan kemampuan agar pelaksanaan pengajian majelis taklim yang 
di laksanakan di masjid raya al qurro’wal huffazh dapat berjalan dengan lancar. 
Berdasarkan pengamatan terdahulu yang dilakukan oleh penulis belum 
melihat adanya hal-hal dapat membuat masyarakat tidak hadir dalam 
pelaksanaan majelis taklim karena materi yang disampaikan oleh ustadz adalah 
materi yang menarik dan merupakan pendidikan yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu pelaksanaan majelis taklim berlangsung lebih 
kurang dari 90 menit dan penyampaian materi hanya berlangsung lebih kurang 
30 menit. Dengan demikian para anggota majelis taklim tidak sampai merasa 
jenuh atau bosan ketika mengikuti majelis taklim. 
Namun setelah melakukan penelitian lebih lanjut barulah dapat diketahui 
bahwa terdapat majelis taklim yang di lakukan di Masjid Raya Al Qurro’Wal 
Huffazh yang dikelola pengurus masjid dan di ikuti oleh masyarakat kelurahan 
panyabungan I. Menurut wawancara dengan pengurus masjid yang ada di 
kelurahan panyabungan I Kecamatan Panyabungan kabupaten mandailing natal 
“Pada setiap malam di laksanakan pengajian jamaah yang mengikutinya 
mendapat bimbingan keagamaan dari seorang ustadz sebagai nara sumber untuk 
memberikan materi ceramah yang menyangkut aqidah, ibadah, dan akhlak. Hal 
itu di laksanakan setiap malam.
3
 Namun tidak semua masyarakat aktif untuk 
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mengikuti pengajian tersebut, karena kebanyakan masyarakat kelurahan 
panyabungan I pekerjaannya bertani dan berdagang. 
Meskipun majelis taklim tersebut memuat materi yang sangat bermanfaat 
dengan waktu yang relatif singkat tidak semua masyarakat aktif dalam kegiatan 
majelis taklim tersebut. Kegiatan majelis taklim yang diadakan di masjid raya 
al qurro’wal huffazh kelurahan panyabungan I kecamatan panyabungan 
kabupaten mandailing natal hanya di ikuti oleh sebagian masyarakat yang ada 
di kelurahan panyabungan I kecamatan panyabungan kabupaten mandailing 
natal ini. Sebagian masyarakat lebih memilih untuk berdiam di rumah(istirahat) 
karena sangat lelah bekerja di sawah pada siang harinya dan sebagian 
masyarakat juga ada tidak mengikuti kegiatan majelis taklim pada malam yang 
sudah di tentukan karena pada malam harinya ia berdagang di pasar. Kondisi ini 
mendorong penulis untuk meneliti lebih lanjut kegiatan pelaksanaan majelis 
taklim di laksanakan secara rutin setiap malam namun tidak semua masyarakat 
aktip dalam mengikuti majelis taklim tersebut. Permasalahan inilah yang 
mendorong penulis untuk melaksanakan penelitian dengan judul”Kegiatan 
Majelis Taklim di Masjid Raya Al Qurro’Wal Huffazh Kelurahan Panyabungan 









B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan majelis taklim di Masjid Raya Al Qurro’Wal 
Huffazh Kelurahan Panyabungan I Kecamatan Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal? 
2. apa saja materi yang diberikan dalam meningkatkan keagamaan majelis 
taklim di Masjid Raya Al Qurro’Wal Huffazh Kelurahan Panyabungan I  
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal? 
C. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan majelis taklim di Masjid Raya Al Qurro’Wal 
Huffadz Kelurahan Panyabungan I Kecamatan Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal. 
b. Untuk mengetahui materi yang diberikan dalam meningkatkan ceramah 
keagamaan dalam majelis taklim di Masjid Raya Al Qurro’Wal Huffazh 
Kelurahan Panyabungan I Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing 
Natal. 
D. Kegunaan Penelitian  
a. Menambah khasanah keilmuan dan wawasan bagi penulis tentang 
pelaksanaan majelis taklim di masjid raya al qurro’wal huffazh. 
b. Sebagai bahan kajian bagi penulis lain yang berminat untuk memperdalam 





c. Sebagai pemenuhan tugas yang dibebankan kepada penulis untuk 
mendapatkan gelar sarjana. 
E. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini, penulis membuat batasan istilah sebgai berikut: 
1. Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan rancangan, 
keputusan, dan sebagainya.
4
 Pelaksanaan dalam penelitian ini adalah perbuatan 
melaksanaan dakwah seorang ustadz kepada para jamaah majelis taklim di 
mesjid Al-Qurro Huffadz. 
2. Majelis taklimsecara etimologi berasal dari bahasa arab yang terdiri dari dua 
kata yaitu majelis dan taklim, majelis artinya tempat duduk sedangkan taklim 
dapat diartikan sebagai pengajaran.
5
 Jadi majelis taklim adalah suatu tempat, 
pertemuan (perkumpulan) orang banyak untuk melaksanakan pengajaran atau 
pengajian agama Islam.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa majelis taklim adalah tempat 
perkumpulan orang banyak yang ingin mengikuti pelaksananaan majelis taklim 
di masjid raya al qurro’wal huffazh kelurahan panyabungan I kecamatan 
panyabungan kabuoaten mandailing natal. 
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F. Sistematika Pembahasan  
Untuk memudahkan memahami pembahasan ini maka penulis membuat 
sistematika pembahasan sebagi berikut: 
Bab I berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,tujuan 
dan kegunaan penelitian, batasan istilah, dan sistematika pembahasan. 
Bab II berisikan tentang pengertian majelis taklim, latar belakang 
berdirinya majelis taklim, ruang lingkup majelis taklim, manfaat dan fungsi 
majelis taklim, macam-macam majelis taklim, tujuan majelis taklim, metode-
metode dalam  majelis dalam majelis taklim, materi-materi majelis taklim. 
Bab III berisikan tentang metodologi penelitian yang menggunakan 
tentang waktu dan lokasi penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data. 
Bab IV berisiskan tentang informasi-informasi dari hasil penelitian yang 
terdiri dari pelaksanaan majelis taklim di masjid raya al qurro’wal huffazh 
kelurahan panyabungan I kecamatan panyabungan kabuapten mandailing natal,  
di masjid raya al qurro’wal huffazh kelurahan panyabungan I kecamatan 
panyabungan kabupaten mandailing natal. 








A. Majelis Taklim 
1. Pengertian Pelaksanaan Majelis Taklim 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pelaksanaan 
adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan rancangan, keputusan, dan 
sebagainya.
1
 Sedangakan secara etimologis, dalam kamus Besar Bahasa 
Indonesia, majelis taklim mengandung dua unsur kata, yaitu majelis : 
pertemuan (perkumpulan) orang banyak, dan taklim : lembaga (organisasi) 
sebagai wadah pengajian.
2
 Dalam buku ensiklopedi Islam majelis taklim 
diartikan sebagai tempat untuk pelaksanaan pengajaran atau pengajian Islam. 
Sedangkan majelis taklim secara istilah adalah lembaga pendidikan 
non formal Islam yang memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan 
secara berkala dan teratur, dan diikuti oleh jamaah yang relatif banyak dan 
bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan yang santun dan 
serasi antara manusia dan Allah SWT. Manusia sesamanya dan manusia 
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Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa majelis taklim adalah 
merupakan satu wadah organisasi tempat berkumpulnya orang yang 
relatifbanyak untuk mengikuti pengajian dan pengajaran.Sebagaimana 
diketahui bahwa majelis taklim merupakan satu wadah (tempat) pengajian, 
baik kaum ibu, bapak, remaja dan anak-anak untuk memperoleh serta 
memperdalam pengetahuan agama Islam. 
Dalam kaitan pemahaman diatas dapat dilihat dalam ensiklopedia 
Islam, pada masyawarah majelis taklim se-DKI Jakarta (9-10 Juli 1980 di 
Jakarta) yang berikan batasan yang lebih defenitif tentang majelis taklim: 
yaitu suatu lembaga pendidikan Islam non formal yang memiliki kurikulum 
tersendiri di selenggarakan secara berkaitan dan teratur dan diikuti oleh para 
jamaah yang relatif banyak dan bertujuan untuk membina dan membangun 
hubungan yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah, manusia 
dengan sesamanya, manusia dengan lingkungannyaa, dalam rangka 
membina masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.
4
 
Berdasarkan pengertian diatas keberadaan majelis taklim memiliki 
peran yang sangat penting dalam laju perkembangan masyarakat, selain 
majelis taklim itu sebagai wadah atau tempat mendapatkan ilmu 
pengetahuan agama, majelis taklim juga sebagai tempat mendekatkan diri 
kepada Allah melalui hubungan yang santun dengan lingkungan 
sekitar.Dengan demikian majelis taklim merupakan salah satu sarana yang 
efektif dalam penyampaian pesan-pesan keagamaan. 
2. Latar Belakang Berdirinya Majelis Taklim 
Dilihat dari segi sejarah kelahirannya, majelis taklim merupakan 
sebuah lembaga pendiddikan yang paling tua di bandingkan dengan lembaga 
                                                          
4





pendiddikan lainnya seperti SD,SMA.dan lain-lainnya. Majelis taklim telah 
ada dan dilaksanakan sejak masa Rasulullah SAW, tetapi pada waktu itu 
belum disebut sebagai majelis taklim melainkan pada masa sekaranglah 
pengajian tersebut dikatakan sebagai majelis taklim. 
Sedangkan pada masa Rasulullah SAW ada beberapa jenis kelompok 
yang mengkaji ajaran Islam dan tidak dipungut bayaran melainkan dilakukan 
dengan sukarela. Kelompok-kelompok tersebut adalah halaqah, yaitu 
kelompok dakwah, zawiyah yaitu pendalaman tasawuf, dan al-kattab yaitu 
kelompok yang mengajarkan al-Qur‟an, fikih dan tauhid. Majelis taklim 
yang kita kenal sekarang ini secara nasionalnya bermula dengan adanya 
pengajian yang rutin dilaksanakan di mesjid istiqomah di bawah pengelolaan 
K.h.Abdul Syafi‟i melihat semakin berkembangnya jamaah yang hadir maka 
muncul ide yang akan memberiidentitas tersendiri untuk memmbedakannya 
dengan pengajian umum biasanya sehingga dinamakan pengajian ini. Pada 
masa Rasulullah SAW. Majelis taklim atau pengajian di lakukan secara 
sembunyi-sembunyi di rumah Arqam bin Abil Arqam. Kemudia, pengajian 
dilakukan oleh Rasulullah SAW. Secara terang-terangan setelah mendapat 
perintah dari Allah SWT. Dan pengajian itu terus berkembang ke penjuru 
tempat.
5
 Sementara itu di indonesia terutama disaat-saat penyiaran islam 
oleh parawali dahulu, Juga mempergunakan majelis taklim untuk 
menyampaikan dakwahnya. 
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Itulah sebabnya untuk indonesia , majelis taklim juga merupakan 
lembaga pendidikan islam tertua barulah kemudian seiring perkembangan 
ilmu dan pemikiran dalam mengatur pendidikan disamping majelis taklim 
yang bersifat nonformal, tumbuh lembaga pendidikan yang formal sifatnya 
seperti psantren, madrasah dan sekolah.
6
 Dalam arti ini majelis taklim ini 
merupakan pendidikan nonformal yang di dirikan sejak jaman Rasulullah 
hingga sekarang. 
Dari pengertian di atas, dapat di pahami bahwa dari segi sejarah 
kelahirannya majelis taklim merupakan lembaga pendidikan yang paling tua. 
Pada masa Rasulullah SAW, majelis taklim atau pengajian di lakukan secara 
sembunyi-sembunyi kemudian setelah mendapat perintah dari Allah SWT, 
pengajian di lakukan secara terang-terangan. Majelis taklim juga merupakan 
lembaga pendidikan non formal yang di dirikan sejak jaman Rasulullah 
hingga sekarang. 
3. Ruang Lingkup Majelis Taklim 
Majelis taklim dalam penyelenggaraan berbeda dengan lembaga-
lembaga pendidikan Islam lainnya, pesantren dan madrasah baik yang 
mengikuti sistem, materi maupun tujuannya. 
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Adapun beberapa hal yang membedakan majelis taklim dengan lainnya 
antara lain: 
a. Majelis taklim adalah lembaga pendidikan non formal dalam Islam 
b. Waktu belajarnya berkala tapi teratur, tidak setiap hari sebagaimana 
halnya sekolah atau madrasah 
c. Pengikut atau pesertanya disebut jamaah (orang banyak), bukan pelajar 
atau santri. Hal ini didasarkan kepada kehadiran Majelis Taklim bukan 
kewajiban sebagaimana di Sekolah atau Madrasah. 
d. Tujuannya yaitu memasyarakatkan ajaran Islam7 
Majelis taklim merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam non 
formal yang mempunyai peran yang sangat besar dalam rangka membina 
pengetahuan keIslaman, membina hubungan pertikal kepada Allah dan 
hubungan horizontal dengan sesame manusia. 
4.  Manfaat dan Fungsi Majelis Taklim 
Manfaat majelis taklim akan terasa mempunyai makna bagi jamaahnya 
apabila kebutuhan masing-masing jamaah terpenuhi. Para mubaligh atau da‟I 
sangat penting untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan mereka, agar ia 




Fungsi majelis taklim tidak terlepas dari kedudukannya sebagai alat 
sekaligus media pembinaan kesadaran beragama. Usaha pembinaan 
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masyarakat dalam bidang agama harus memperhatikan metode 
pendekatannya, yang biasa dibedakan menjadi 3 bentuk, yaitu: 
a. Lewat propaganda: yang lebih menitikberatkan kepada pembentukan 
publik, agar mereka mau bersikap dan berbuat sesuai dengan maksud 
propaganda. 
b. Melalui indoktrinasi, yaitu menanamkan ajaran dengan konsepsi yang 
telah disusun secara tegas dan bulat oleh pihak pengajar untuk 
disampaikan kepada masyarakat, melalui kuliah, ceramah, kursus-kursus, 
training center dan sebagainya. 
c. Melalui jalur pendidikan, dengan menitikberatkan kepada pembangkitan 
cipta, rasa, dan karsa sehingga cara pendidikan ini lebih mendalam dan 
matang daripada propaganda dan indoktrinasi.
9
 
Dalam konteks ini majelis taklim atau jamaah pengajian dipandang 
efektif karena lewat majelis taklim ini dapat dikumpulkan banyak orang 
dalam satu waktu.Karena itu sangatlah jelas betapa pentingnya kedudukan 
majelis taklim dalam pendidikan dan dakwah Islam.
10
 
Adapun fungsi majelis taklim didalam buku srategi Dakwah di 
lingkungan majelis taklim  karangan Tuti Alwiyah sebagai berikut: 
a. Tempat memberi dan memperoleh ilmu dan kemampuan. 
b. Tempat mengadakan kontak dan pergaulan sosial. 
c. Tempat bersama-sama mewujudkan minat sosial. 
d. Tempat untuk mendorong agar lahir kesadaran dan pengamalan yang 
menyejahterakan hidup rumah tangga. 
11
 
Sementara itu Enung K Rukiati dan Hikmawati menyimpulkan majelis 
taklim berfungsi sebagai berikut: 
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a. Sebagai tempat pembinaan serta pengembangan masyarakat untuk 
membentuk kepribadian muslim yang muttaqin. 
b. Sebagai taman rekreasi rohaniah, karena majelis taklim merupakan 
kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan santai. 
c. Sebagai tenpat terjalinnya silaturrahmi yang dapat mempererat tali 
persaudaraan dan menghidup suburkan dakwah. 
d. Sebagai sarana tanya jawab antara ulama dan umara dengan 
umat,sehingga terjadi pengembangan wawasan dan tukar pikiran yang 
dapat meningkatkan mutu dan kualitas keimanan. 
e. Sebagai media penyimpanan gagasan yang bermanfaat bagi 
pembangunan ummat dab bangsa pada umumnya.
12
 
Dari beberapa fungsi majelis taklim di atas, dapat dipahami bahwa 
fungsi majelis taklim yang pertama untuk membina dan mengembangkan 
guna beragama pada masyarakat sehingga terbentuk kepribadian muslim 
yang bertaqwa.dalam hal ini, majelis taklim memiliki fungsi yang sangat 
penting, Sehingga dibutuhkan langkah-langkah serta metode yang tepat 
dalam penyampaian serta pelaksanaannya. 
Kemudian,pada fungsi yang kedua, sebagai taman rekreasi rohaniah, 
yaitu sebagai tempat yang baik untuk menumbuh suburkan kehidupan 
rohani. Karena didalam majelis taklim di berikan berbagai ilmu pengetahuan 
agama akan dapat memberikan ketenangan jiwa. Karena tingkah lakunya 
sesuai dengan tuntunan agama islam. Untuk itu majelis taklim yang 
merupakan tempat pengajaran agama islam adalah merupakan salah satu 
tempat rekreasi bagi rohaniah. 
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Kemudian, pada fungsi Majelis taklim yang ketiga dapat menjadi 
wadah terjadinya silaturrahmi karena pada tempat inilah masyarakat yang 
berbeda propesi dapat berkumpul pada satu tempat yang sama, selain itu 
juga masyarakat yang disibukkan oleh aktivitas masing-masing juga 
memiliki kesempatan untuk memmpererat persaudaraan. 
Selanjutnya fungsi majelis taklim yang keempat yaitu sebagai 
pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan,karena di dalam majelis 
taklim terdapat kegiatan tanya jawab antara majelis taklim, sehingga apa 
yang tidak diketahui dan apa yang diketahui semakin bertambah dipahami. 
Kemudian, pada fungsi majelis taklim yang kelima dapat dipahami 
bahwa masyarakat yang menyampaikan ide-ide atau gagasannya, sehingga 
melalui tanggapan-tanggapan yang didapat dari ustadz atau jama‟ah lainnya 
serta dapat diketahui apakah ide atau gagasan tersebut dapat diterima sesuia 
dengan kelebihan dan kekuranggannya. 
Keberadaan majelis taklim yang merupakan lembaga pendidikan non 
formal yang berfungsi sebagai tempat pengajaran dan pengajian agama 
Islam.Oleh karena itu keberadaan majelis taklim menjadi sarana dakwah 
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup umat Islam sesuai dengan 
tuntunan Al-Qur‟an dan Hadis. Majelis taklim merupakan lembaga 





bertujuan untuk mengarahkan, membimbing, serta melatih dan 
meningkatkan pemahaman keIslaman para jamaah melalui sistem 
pendidikan yang bernuansa Islam yang bermuara kepada pembentukan 
manusia berilmu yang berakhlak dan berkepribadian serta beriman dan 
bertakwa. 
Adapun karakteristik majelis taklim antara lain: 
1. Memiliki struktur organisasi 
2. Mempunyai kurikulum 
3. Mempunyai jamaah terdaftar baik yang mustamin (pendengar) maupun 
muta‟allimin (lanjutan) 
4. Memiliki mutallim atau mubaligh yang tetap dan terjadwal 
5. Mempunyai kegiatan untuk mensejahterakan warga jama‟ah.13 
Dari kutipan diatas dapat Dilihat dari fungsi dan karakteristik majelis 
taklim diatas maka hal yang tersebut memungkinkan majelis taklim sebagai 
lembaga pembinaan umat sekaligus sebagai wadah pemberdayaaan ekonomi 
umat. 
5. Macam-Macam Majelis Taklim 
Majelis taklim yang tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat 
Indonesia jika di kelompokkan ada berbagai macam, antara lain: 
a. Dilihat dari jama‟ahnya, yaitu: 
1) Majelis taklim daerah pinggiran 
2) Majelis taklim daerah gedongan 
3) Majelis taklim kompleks perumahan 
4) Majelis taklim perkantoran 
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b. Dilihat dari organisasinya, majelis taklim ada beberapa macam, yaitu: 
1) Majelis taklim yang dibuka, dipimpin dan bertempat khusus yang dibuat 
oleh pengurus sendiri atau guru. 
2) Majelis taklim yang didirikan, dikelola dan ditempati bersama. Mereka 
mempunyai pengurus yang yang dapat diganti menurut periode 
kepengurusannya (di permukiman atau kantor). 
3) Majelis taklim yang mempunyai organisasi induk, seperti Al-hidayah, 
Aisyiah dan muslimat. 
 
c. Dilihat dari tempatnya, majelis taklim terdiri dari: 
1) Majelis taklim mesjid atau musholah 
2) Majelis taklim madrasah 
3) Majelis taklim di rumah 
4) Majelis taklim di ruang atau di aula kantor14 
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa majelis taklim tidak 
hanya terdiri dari kaum ibu atau kaum bapak saja, melainkan ada juga diri 
kalangan remaja. Majelis taklim juga tidak hanya dilaksanakan oleh suatu 
daerah atau organisasi, melainkan dari semua kalangan. 
6. Tujuan Majelis Taklim 
Berdasarkan kepada pengertian Majelis Taklim yang dikemukakan 
sebelumnya, bahwa Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan Islam 
yang melaksanakan pengajaran atau pengajian agama Islam yang dilakukan 
oleh seorang ustadz terhadap jama‟ahnya, dan sudah pasti dalam 
pelaksanaannya Majelis Taklim mempunyai tujuan tersendiri yaitu 
memasyarakatkan ajaran Islam, sehingga manusia dapat melaksanakan 
kewajibannya sebagai hamba („adb) dan khalifah. Sebagaimana firman Allah 
Swt yang terkandung dalam Al-Qur‟an surat adz-Dzariyat ayat 56, yaitu: 
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ن  َخلَۡقُت  َوَما نَس وَ  ٱۡۡلِ  ِِلَۡعُبُدوِن  ٱۡۡلِ
  ٥٦إَِّل 




Dari ayat di atas, telah jelas bahwa manusia diciptakan oleh Allah 
SWT, adalah untuk menyembah kepada-Nya, baik dalam keadaan manapun 
juga menyembah (mengabdi) kepada Allah SWT, berarti mengaktualisasikan 
segala potensi yang telah diberikan-Nya dalam melaksanakan perintah-Nya 
dan meninggalkan larangan-Nya. 
Secara normatif, Tujuan yang akan dicapai dalam proses aktualisasi 
nilai-nilai Al-Qur‟an dalam pendidikan, khususnya Majelis Taklim meliputi 
tiga dimensi atau aspek kehidupan yang harus dibina dan dikembangkan 
oleh pendidikan, yaitu: 
a. Dimensi spiritual, yaitu iman, taqwa dan akhlak mulia (yang tercermin 
dalam ibadah dan muamalah). Dimensi spiritual ini tersimpul dalam satu 
kata yaitu akhlak. Akhlak merupakan alat kontrrol psikis dan sosial bagi 
individu dan masyarakat. 
b. Dimensi budaya, yaitu kepribadian yang mantap dan mandiri, tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Dimensi ini secara universal 
menitik beratkan pada pembentukan kepribadian muslim sebagai individu 
yang diarahkan kepada peningkatan dan pengembangan faktor dasar 
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(bawaan) dan faktor ajar (lingkungan atau miliu), dengan berpedoman 
kepada nilai-nilai keIslaman. Faktor dasar dikembangkan dan 
ditingkatkan kemampuannya melalui bimbingan dan pemiasan berpikir, 
bersikap dan bertingkah laku menurut norma-norma Islam.Sedangkan 
faktor ajar dilakukan dengan cara mempengaruhi individu melalui proses 
dan usaha membentuk kondisi yang mencerminkan pola kehidupan yang 
sejalan dengan norma-norma Islam seperti teladan, nasehat, anjuran, 
ganjaran, pembiasaan, hukuman dan pembentukan lingkungan serasi. 
c. Dimensi kecerdasan yang membawa kepada kemajuan, yaitu cerdas, 




Tujuan majelis taklim secara khusus bertujuan untuk 
memasyarakatkan ajaran Islam. Dengan kata lain majelis taklim 
dilaksanakan untuk mengenal ajaran-ajaran Islam kepada kepada masyarakat 
dapat memahami serta mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupannya. 
Tujuan Islam secara umum yaitu majelis taklim memiliki tujuan umum 
dalam pelaksanaannya. Dalam hal ini majelis taklim bertujuan untuk 
membina dan membangun hubungan yang santun dan serasi antara manusia 
dengan Allah, hubungan manusia dengan sesamanya dalam membina 
masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT. 
                                                          
16
Toto Tasmara. Kecerdasan Ruhaniyah, (Transcendental Intellijence) 
MembentukKepribadian yang Bertanggung Jawab, Profesional dan Berakhlak, (Jakarta: Bina 





7. Metode-Metode Dalam Majelis Taklim 
a. Metode Ceramah  
Metode ceramah adalah teknik penyampaian pengajaran yang sudah 
lazim di pakai para guru. Ceramah diartikan sebagai suatu bahan 
penyampaian bahan secara lisan oleh guru di muka kelas.
17
 Dalam arti ini 
bahwa metode ceramah ustadz bertindak aktif memberikan ceramah-
ceramah agama, sementara para bertindak pasif mendengarkan apa-apa 
yang di sampaikan oleh ustad. Disini para jama‟ah hanya mendengarkan 
ceramah ustad. 
b. Metode Halaqoh 
Dalam metode ini ustadz memberikan berbagai ilmu agama dengan 
membacakan kitab tertentu dan para jama‟ah mendengarkan keterangan 
pengajar sambil menyimak kitab yang sama. Berbeda dengan metode 
ceramah terbatas yaitu peranan ustadz dalam metode halaqoh jauh lebih 
menonjol dan ustadz sering kali mengulang-ulang kembali suatu bacaan 
dan kemudian ditirukan oleh jamaah serta membetulkan bacaan yang 
salah. 
c. Metode Campuran  
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Dalam metode ini berbagai metode di lakukan sesuai dengan 
kebutuhan.ada kalanya hanya ustadz yang aktif,tetapi ada kalanya pula 
ustadz dan para jama‟ah sama-sama aktif. Dan parajamaah dan ustadz 
saling membutuhkan 
Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
dilaksanakan diluar Sekolah. Dalam majelis taklimterdapat ustadz atau 
dalam istilah bpendidikan disebut dengan pendidik dan juga jamaah atau 
pesrta didik yang mendengar serta melaksanakan arahan serta bimbingan 
dari sang pendidik. Dalam melaksanakan pembelajaran ustadz berperan 
dalam menentukan metode yang sesuai dengan materi serta situasi dan 
kondisi jamaahnya.Seorang pendidik harus mengetahui metode serta 
situasi dan kondisi yang dialami olehpeserta didik agar tercapai tujuan 
pembelajaran. 
8. Materi-Materi Majelis Taklim 
Materi dalam majelis taklim mencakup seluruh materi pokok 
pengetahuan agama, aqidah, syariah dan akhlak. 
1. Aqidah (keimanan) 
Iman artinya percaya. Pendidikan keimanan berarti proses 
kependidikan tentang berbagai aspek kepercayaan.
18
 Menurut rumusan 
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ulama Tauhid, iman berarti membenarkan dengan hati, mengikrarkan 
dengan lidah akan wujud dan keesaan Allah. Rumusan ini kemudian 
dilengkapi oleh para ulama Asy‟ariyah menjadi membenarkan dengan 
hati, mengikrarkan dengan lidah akan ajaran yang dibawakan oleh 
Rasulullah SAW dari Allah.
19
 
Pendidikan keimanan di dalam al-Qur‟an merupakan proses 
pendidikan Islam yang menuntun individu untuk merealisasikan 
ketakwaan di dalam jiwa. Pendidikan keimanan tersebut melingkupi 
segala kewajiban yang tercakup dalam rukun iman yang enam, yaitu:
20
 
a) Beriman kepada Allah 
b) Beriman kepada para Malaikat 
c) Beriman kepada Kitab-kitab 
d) Beriman kepada para Rasul  
e) Beriman kepada Hari Akhir 
f) Beriman kepada Qada dan Qadar Allah. 
Pendidikan keimanan bertujuan untuk memupuk dan 
mengembangkan dasar ketuhanan yang ada sejak lahir, memelihara 
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Aqidah adalah salah satu materi yang mendalam dalam Islam. 
Karena Islam menghadapkan kepada setiap orang untuk beriman kepada 
Allah Swt. Yakni dengan meyakini sepenuh hati bahwa tiada tuhan selain 
Allah Swt dan Nabi Muhammad utusan Allah. Keyakina yang demikian 
merupakan dasar Aqidah dalam Islam. Manusia dituntut untuk berpegang 
teguh pada rukun iman.didalam majelis taklim harus memuat materi ini 
karena ini adalah modal utama ummat Islam untuk menjadi hamba yang 
muttaqin. 
2. Akhlak  
Akhlak berasal dari bahasa arab akhlak bentuk jamak kata khuluq 
atau al-khulq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat 
yang melekat pada jiwa manusia.
22
 Dalam arti ini akhlak sangat penting 
dalam menjaga harkat dan martabat manusia sebagai makhluk yang 
terhormat dan mulia di tas dunia. Dan segala perbuatan manusia baik dan 
buruknya mendapatkan catatan disisi Allah SWT. Dalam hal ini majelis 
taklim harus memmuat materi akhlak karena akhlak juga merupakan 
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materi yang terpenting agar manusia dapat melaksanakan ajaran Islam 
sesuai dengan yang diperintahkan Allah SWT. 
3. Hukum fikih 
Selain aqidah dan akhlak materi yang perlu dipahami adalah 
hukum-hukum fikih. Adapun kajian hukum fikih terdiri dari ibadah, 
muamalah, jinayah, mawaris dan munakahat. 
a) Ibadah Secara etimologi ibadah  berasal dari bahasa arab yaitu abada 
yang berarti menyembah, mengabdi, menghinakan diri kepada Allah.
23
 
Sedangkan pengertian ibadah secara terminologi adalah segala bentuk 
hubungan pengabdian kepada Allah Swt untuk mejalankan semua 
suruhan dan meninggalkan larangannya. denagan demikian ibadah 
adalah segala bentuk pengabdian manusia kepada Allah Swt. Adapun 
yang menjadi pokok-pokok ibadah yaitu percaya bahwa tidak ada 
tuhan selain Allah dan Muhammad itu utusan Allah. Mendirikan 
sholat, mengeluarkan zakat, puasa pada bulan ramadhan dan 
menunaikan ibadah haji ke baitullah. 
Jadi pendidikan ibadah dapat didefenisikan sebagai proses 
kependidikan tentang berbagai aspek amalan yang telah ditetapkan oleh 
Allah SWT. Amaliyah (ibadah) tercakup di dalam rukun Islam, yaitu: 
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1) Syahadat yaitu kesaksian ataupun ikrar yang harus diucapkan oleh 
setiap muslim pada awal mula menyatakan keIslamannya. Kalimat 
syahadat itu berbunyi: 
“ Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad itu utusan Allah”. 
2) Shalat yaitu sistem peribadatan yang terdiri dari perkataan dan 
perbuatanyang dimulai dari takbir dan diakhiri dengan salam, menurut 
beberapa syarat dan rukun tertentu. 
3) Zakat yaitu mensucikan dari nilai kotor (lebih) yang ada pada harta 
kekayaan (pemilikan), yang pada hakekatnya menjadi hak dari tenaga 
yang menghasilkannya. 
4) Puasa yaitu menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa mulai 
dari terbit fajar sampai terbenam matahari, dengan niat melaksanakan 
perintah Allah SWT. Serta semata-mata mengharap ridho-Nya. 
5) Haji yaitu menyengaja mengunjungi Ka‟bah untuk melakukan 
beberapa amal ibadat, dengan syarat-syarat tertentu.
24
 
Ibadah adalah bukti keimanan kepada Allah SWT, dan tanda 
penyerahan diri kepada-Nya. Orang yang menjalan ibadah sebagai jalan 
hidupnya dan bahagia dalam jiwanya, karena ia menyerahkan diri 
sepenuhnya kepada Allah SWT. 
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Ibadah dapat membimbing dan merubah sikap dan sifat 
kecenderungan yang negatif bagi seseorang menjadi positif dan dapat 
meringankan segala sengsara dan duka hati dalam kehidupan dunia, serta 
menjadin penenang hati dan pententram jiwa ketika tertimpa musibah, 
karena, isi (hakikat) ibadah itu adalah mengingat Allah Yang Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang.
25
 
b) Muamalah adalah hukum-hukum yang di buat untuk mengatur 
hubungan manusia dalam bidang kekayaan harta dan dalam hal ini 
termasuk di antaranya jual beli, sewa menyewa, hutang piutang, gadai, 
pemindahan hak, perwalian, pinjam meminjam, dan sebagainya.
26
 
Dalam arti muamalat hanya membahas tentang ketentuan-ketentan 
hukum mengenai hubungan perekonomian yang dilakukan anggota 
masyarakat dankepentingan material yang saling menguntungkan satu 
sama lain. 
c) Jinayah adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan penyelenggaraan 
jenazah yaitu, ketentuan-ketentuan tentang “memandikan jenazah, 
mengkapani jenazah, menshalatkan jenazah, menguburkan 
jenazah”.
27
Dalam arti jinayah di bahas tentang ketentuan yang wajib 
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dan yang sunah yang dilakukan oleh orang yang masih hidup terhadap 
orang yang telah meninggal dunia berupa fardhu kifayah. 
d) Mawaris adalah ilmu yang membahas tentang harta peninggalan orang 
yang telah meninggal dan akan di bagikan kepada ahli warisnya.
28
 
diantaranya wasiat, dan hal-hal yang mencegah hak-hak kewarisan, 
pembagian harta warisan dan sebagainya. 
e) Munakahat adalah hukum-hukum yang membahas nikah dapat 
dimaknai sebagai akad yang menghalalkan pergaulan atau 
persetubuhan laki-laki dan perempuan. Nikah dilakukan dengan 
kalimat-kalimat yang ditentukan dan dengan pernikahan maka di batasi 
hak dan kewajiban keduanya sesuai dengan ajaran Islam.
29
 Dalam arti 
munakahat membahas tentang pernikahan.pada kitab ini dibahas 
tentang perkawinan dalam Islam, poligami, bentuk-bentuk perkawinan 
yang haram, mas kawin/mahar, thalak, dan iddah dan biaya hidup. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa materi yang 
diberikan dalam pendidikan keagamaan yang dilaksanakan pada majelis 
taklim adalah semua hal yang berkaitan dengan syariah dan ajaran agama 
Islam mulai yang mendasar berupa aqidah yaitu tentang hablumminallah, 
hablumminannas dan hablumminal alam, semua itu kunci pokok dan 
penting dalam mencapai kebahagian dunia dan akhirat. 
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Dalam majelis taklim terdapat ustadz yang merupakan narasumber 
dalam menyampaikan materi pengajian kepada jamaah yang 
mendengarkannya. Seorang ustadz di tuntut untuk memiliki keperibadian 
yang baik. Dalam hal ini Asmuni Syukir menjelaskan bahwa sifat-sifat yang 
wajib dimiliki ustadz adalah sebagai barikut 
1. Iman dan takwa kepada Allah 
2. Tulus ikhlas dan tidak mementingkan kepentingan pribadi 
3. Ramah dan penuh pengertian  
4. Tawadhu‟ 
5. Sederhana danjujur 
6. Tidak memiliki sifat egois 
7. Sifat antusias (semangat) 
8. Sabar dan tawakkal 
9. Memiliki jiwa toleransi 
10. Sifat terbuka (demokratis) 
11. Tidak memiliki sakit hati.30 
Iman dan takwa merupakan sifat yang paling penting karena hal itu 
merupakan dasar dalam perbuatan manusia. Iman dan takwa dapat menuntun 
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manusia dalam berbuat sekaligus dapat mengendalikan manusia dari 
perbuatan yang tidak baik. Dalam al-Qur‟an Surat al-baqarah (2:44) Allah 
SWT berpirman sebagai berikut: 
Artinya: mengapa kamu suruh orang lain (mengedak-an) kebaktian, 
sedang kamu melupakan diri (kewajibanmu) sendiri, padahal kamu 
membaca al-kitab, maka tidakkah kamu berpikir? 
31
 
Dari ayat di atas dapat di pahami bahwa seorang ustadz harus 
memulai kebaikan dari dirinya sendiri sebelum mengajak orang lain berbuat 
baik dalam hal ini termasuk iman dan takwa kepada Allah SWT. 
Tulus dan ikhlas adalah sebagai sifat kedua yang harus dimiliki 
seorang ustadz merupakan syarat mutlak dalam melaksanakan pendidikan 
agama non formal. Pada bagian lain “niat yang tulus tanpa pamrih 
duniawiyah belaka. Harus dimiliki seorang ustadz. Sebab dakwah adalah 
pekerjaan yang bersifat ubudiyah atau terkenal dengan istilah hablum 
minallah, yakni amal perbuatan yang berhubungan dengan Allah.
32
 
Niat yang tulus dan ikhalas dalam melaksanakan pendidikan agama 
non formal akan mendorong ustadz melakukan kegiatan tersebut tanpa di 
pengaruhi oleh kepentingan-kepentingan duniawi. 
Keramah-tamahan juga mempunyai peran penting dalam mencapai 
keberhasilan dakwah sebagaimana di jelaskan bahwa: “jika seorang ustadz 
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mempunyai keperibadian yang menarik, karena keramahan, kesopanan dan 
keringanan tangan insya Allah akan berhasil dakwahnya. Sebaliknya jika 
ustadz memiliki kepribadian yang membosankan (tidak menarik), maka 
kemungkinan besar tidak akan berhasil”.
33
 
Jadi ustadz atau seorang da‟i harus bisa menarik perhatian jamaah 
supaya tidak bosan dengan penyampaian ceramah tersebut. Karna 
keramahan huga sangat penting untuk menarik simpati peserta majelis 
taklim. Dalam rangka mencapai keberhasilan pendidikan non formal yang 
dilaksanakan. 
Sifat tawadu‟ penting juga dimiliki seorang ustadz agar ia tidak 
merasa sombong, atau tidak merasa lebih dari orang lain. Kesederhanaan dan 
kejujuran merupakan pangkal dan keberhasilan dakwah. Sifat yang 
sederhana yang dimiliki seorang ustad akan mendorong peserta majelis 
taklim tidak merasa takut kepada ustadz. Mereka juga akan merasa dekat 
dengan ustadz sehingga materi yang di sampaikan ustadz tersebut lebih 
mudah diterima masyarakat yang menjadi peserta majelis taklim. 
Semangat berjuang dan pantang putus asa dalam menyampaikan 
ajaran-ajaran Allah akan menjadi modal kepada ustadz untuk menyampaikan 
ajaran Islam keseluruh persada tanpa mengharapkan imbalan duniawi dari 
pekerjaannya. Jika ternyata dalam pelaksanaan dakwah tersebut seorang 
ustadz belum berhasil maka hendaklah ia bertawakkal kepada Allah SWT. 







Penyakit hati juga merupakan hal yang penting dihilangkan dari 
dalam diri seorang ustadz /ustadzah. Sejalan dengan ini Asmuni Syukir 
mengemukakan bahwa “sombong, dengki, ujub, iri dan sebagainya haruslah 
di singkirkan dari sifat itu tidak mungkin akan tercapai tujuan dakwah yang 
di laksanakannya”.
34
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorang 
ustadz/ustadzah harus memiliki sifat-sifat terpuji dalam rangka mendukung 
keberhasilan dakwah yang dilakukannya. 
B. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian terdahulu, di bawah ini akan di kemukakan 
beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, 
yaitu: 
1. Hasil penelitian oleh Hilman Harahap, dengan judul “Minat Kaum Ibu 
terhadap Majelis Taklim di Desa Lantosan II Kecamatan Padang Bolak” 
penelitian ini berbentuk Skiripsi pada tahun 2009. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa minat kaum ibu terhadap majelis taklim di Desa 
Lantosan II Kecamatan Padang Bolak sudah tinggi karena penyelenggara 
majelis taklim tersebut di antara 120 orang kaum ibu yang ada sudah 
hadir lebih kurang 80 orang (66,66%) setiap penyelenggara pengajian. 
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2. Hasil penelitian oleh Astuti Amalia Sandra, dengan judul “Majelis Taklim 
Dan Pengaruhnya Terhadap Pelaksanaan Tamggung Jawab Orang Tua 
Dalam pembinaan Keagamaan Anak (Studi Kasus Masyarakat Kelurahan 
Silandit)”. Penelitian ini berbentuk skiripsi dan dilaksanakan pada tahun 
2004. Dalam hasil penelitian ini dijelaskan bahwa pengaruh majelis 
taklim terhadap pembinaankeagamaan akhlak cukup baik karena orang 
tua mengalami peningkatan dalam membimbing agama anak, begitu juga 
dengan pengalaman agama anak dan orang tua semakin meningkat. 
3. Hasil penelitian oleh Hikmal Nasution, dengan judul” Eksistensi Majelis 
Taklim Al-Yusufiyah sebagai lembaga pendidikan Islam di Desa Huta 
Holbung Kecamatan Batang Angkola, peneliti ini berbentuk skiripsi pada 
tahun 2014. Disini saudara tersebut hanya mengungkapkan hal-hal yang 
yang dilakukan kiai/ustadz/ mu’allim dalam menarik simpati jamaah 
diantaranya adalah karena majelis taklim al-Yusifiyah bersifat terbuka 
untuk umum bagi yang yang berkeinginan untuk menggali ilmu 
pengetahuaan agama, ustadz yang tidak pernah membeda-bedakan antara 
jamaah yang satu dan jamaah yang lainny, lembaga majelis taklim tidak 
pernah memungut biaya apapun kepada jamaah dan setiap ada anggota 
jamaah yang meninggal dunia, maka seluruh jamaah majelis taklim 







4. Hasil penelitian oleh Syamsinar, dengan judul Minat Masyarakat 
Terhadap Majelis Taklim di Desa Batu Gana Kecamatan Padang Bolak 
Julu, Penelitian ini berbentuk skiripsi pada tahun 2009. Adapun hasil 
penelitian ini bahwa minat kaum bapak untuk mengikuti pengajian 
majelis taklim itu timbul karena ingin menambah dan mendalami ilmu 
pengetahuan tentang agama, bukan karena mengharapkan pujian atau 
penghargaan, akan tetapi ada kaum bapak yang tidak mengikuti majelis 









A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah di Masjid 
Raya Al Qurro’Wal Huffazh Kelurahan Panyabungan I Kecamatan 
Panyabungan kabupaten mandailing natal. Alasan peneliti memilih lokasi ini 
karena peneliti menemukan masalah seperti yang peneliti uraikan di latar 
belakang masalah. Bagaimana pelaksanaan majelis taklim di masjid raya al 
qurro’wal huffazh kelurahan panyabungan I kecamatan panyabungan kabupaten 
mandailing natal. 
Waktu yang digunakan penulis dalam meneliti masalah ini secara 
fokus adalah selama kurang lebih 8 bulan, yang dimulai dari awal Maret 2017 
sampai dengan  bulan Juli 2017.  
B. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 
memaparkan pelaksanaan majelis taklim di masjid raya al qurro’wal huffazh 
kelurahan panyabungan I kecamatan panyabunagn kabupaten mandailing natal. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 






Dengan demikian penelitian ini adalah penelitian lapangan sebagai 
mana dijelaskan oleh Syaifuddin Azwar dalam metode penelitian menjelaskan” 
penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan pendekatan yang 
berorientasi dengan penomena-penomena yang diamati dan diolah dengan 
menggunakan logika ilmiah.
1
 Sesuai dengan tempat penelitian ini termasuk 
penelitian lapangan, tempatnya di Masjid raya al qurro’wal huffazh kelurahan 
panyabungan I kecamatan panyabungan kabupaten mandailing natal. 
Adapun  metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara 
sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.
2
 
Jadi penelitian ini di dekati dengan metode deskriptif yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara deskriftip tentang pelaksanaan 
majelis taklim di masjid raya al qurro’wal huffazh kelurahan panyabungan I 
kecamatan panyabungan kabupaten mandailing natal. 
C. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu sumber data 
primer dan skunder. 
1. Sumber data primer yaitu data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
bersumber dari jamaah yang aktif mengikuti pengajian majelis taklim di 
mesjid Al-Qurro’ wal huffadz. 
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2.  Sumber data sekunder  yaitu data pelengkap untuk menguatkan data primer. 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah diambil H. Hollikan Lubis yang 
bertindak sebagai (ketua), H.Saifulloh (sekretaris), dan H.Anas (bendahara) 
pengurus majelis taklim di masjid raya al qurro’wal huffazh kelurahan 
panyabungan I kecamatan panyabungan kabupaten mandailing natal. 
D. Tekhnik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangan, penelitian ini 
menggunakan instrumen pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi yaitu peninjauan langsung kelokasi penelitian oleh peneliti 
berupa observasi terbuka yaitu meneliti data yang dianggap perlu dari 
responden dan diketahui responden yang bersangkutan untuk bahan 
masukan dan pelengkap data penelitian.
3
 Observasi ini dilakukan untuk 
mengadakan pengamatan pelaksanaan majelis taklim di masjid raya al 
qurro’wal huffazh kelurahan panyabungan I kecamatan panyabungan 
kabupaten mandailing natal. 
2. Wawancara (intervieu) adalah bentuk komunikasi verbal, yaitu semacam 
percakapan yang dilakukan. Yaitu yang bertujuan untuk memperoleh 
informasi, dimana dalam mengadakan wawancara tersebut peneliti 
mengadakan dialog langsung kepada responden dengan membawa 
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Kegunaan wawancara (intervieu), untuk mendapatkan data yang pada 
umumnya, hanya diperoleh secara langsung dalam temu muka pribadi, seperti 
fakta-fakta tentang pelaksanaan majelis taklim di masjid raya al qurro wal 
huffazh kelurahan panyabungan I kecamatan panyabungan kabupaten 
mandailing natal, sebagai pelengkap metode pengumpulan lainnya. untuk 
menguji pertanyaan yang akan di lancarkan, misalnya apakah pertanyaan itu 
dapat dipahami dengan baik, dengan wawancara maka akan diperoleh 
jawaban dari rumusan masalah sesuai dengan penelitian ini 
E. Teknik Analisa Data 
Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif bersipat deskriptif 
artinya menceritakan suatu keadaan sesuai dengan kondisi alamiah secara asli 
dan menyeluruh untuk mengambil kesimpulan. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah logika ilmiah. Pengumpulan data penelitian 
kualitatif tidak dipandu oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang 
ditemukan pada saat penelitian di lapangan maka analisis yang dilakukan 
bersifat induktif. 
Setelah data terkumpul maka dilaksanakan pengolahan dan analisis 
data sebagai berikut: 
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1. Editing data, yaitu menyusun redaksi data menjadi susunan kalimat yang 
sistematis. 
2. Klasifikasi data yaitu megelompokkan data sesuai dengan sistematika 
pembahasan. 
3. Penerikan kesimpulan yaitu  menerangkan uraian-uraian data dalam 




F. Tekhnik Menjamin Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk menjamin keabsahan data pada penelitian 
ini adalah:  
1. Perpanjangan keikutsertaan  
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 
Dalam hal ini keikutsertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. 
Maka perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam peneliti ini akan 
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. 
2. Pengamatan yang tekun  
Ketekunan pengamatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 
dalam persoalan atau isu yang sedang dicari. Jadi kalau perpanjangan 
keikutsertaan menyediakan lingkup maka ketekunan pengamatan 
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menyediakan kedalaman. Maksud peneliti hendaknya mengadakan 
pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan dengan cara 
yang baik . 
3. Triangulasi  
Tekhnik triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu.
6
 Dalam penelitian ini semua hal 
harus dicek keabsahannya dan dapat dibuktikan keabsahannya. Dalam hal ini 
penulis menggunakan triangulasi dengan sumber  yaitu, membnadingkan dan 
mencek balik derajat suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Tringulasi dengan sumber dapat dicapai melalui beberapa jalan yaitu: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang stuasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 
d. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil data wawancara.  
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A. Temuan Umum 
1. Latar Belakang Berdirinya Majelis Taklim Masjid Raya Al Qurro’Wal 
Huffazh 
Majelis taklim yang berada di  masjid raya al-qurro wal huffazh  
merupakan salah satu lembaga pendidikan non formal pendidikan Islam 
yang berkiprah dalam meningkatkan kualitas yang mengikuti pengajian itu. 
Pada dasarnya majelis taklim di masjid raya Al-qurro wal huffazh kelurahan 
panyabungan I kecamatan panyabungan kabupaten mndailing natal di 
rencanakan oleh bapak H Khollikan Lubis  beliau ini adalah pengurus masjid 
raya al-qurro wal huffazh. Melihat rendahnya pendidikan  keagamaan 
masyarakat yang ada di Kelurahan panyabungan I kecamatan panyabungan 
kabupaten mandailing natal maka H Khollikan lubis membentuk majelis 
taklim pada tanggal 15 Mei 2013 yang di laksanakan di masjid raya al-qurro 
wal huffazh yang terletak di Kelurahan panyabungan I Kecamatan 
panyabungan kabupaten mandailing natal dan pada setiap hari itu juga 
dilaksanakan pengajaran perdana dari majelis taklim ini. Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan bapak H Khollikan bahwa dibentuknya majelis taklim ini 





baik antara dan persaudaraan umumnya kepada masayarakat Kelurahan 
panyabungan 1 kecamatan panyabungan kabupaten mandailing natal.
1
 
2. Tujuan Majelis Taklim di Masjid Raya Al Qurro’ Wal Huffazh 
Majelis taklim salah asatu tempat pendidikan Khas Islam, bertujuan 
untuk membina dan menambah ilmu pengetahuan para jama’ah di bidang 
agama dan memperbanyak ibadah mereka juga melatih diri untuk lebih 
khusuk’ dalam beribadah serta mewujudkan kebahagian hidup di dunia dan 
di akhirat. Berdasarkan wawancara dengan bapak H.Khollikan lubis 
mengatakan bahwa majelis taklim merupakan wahana interaksi antara da’i 
dengan mad’u serta antara sesama jama’ah majelis taklim itu sendiri. 
Masyarakat yang bertaqwa kepada Allah Swt.
2
 
3. Jama’ah Majelis Taklimdi Masjid Raya Al Qurro’ Wal Huffazh 
Anggota Jama’ah Majelis Taklim adalah masyarakat yang berada di 
kelurahan panyabungan I,dan masyarakat lainnya juga datang untuk 
mengikuti pengajian tersebut. Adapun jumlah jamaah yang ikut serta dalam 
majelis taklim Tersebut berjumlah 30 0rang yang terdiri dari kaum ibu, 
bapak dan jamaah yang terus-terus mengikuti pengajian  yang hadir 
berjumlah 20 atau terkadangsampai 30 orang. 
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 
jama’ah majelis taklim, dan dibawah ini akan dikemukakan nama-nama 
yang telah di wawancarai tersebut yaitu: 
No Nama  Umur  Pendidikan  
1 Rahmad Arisandi 51 SMA 
2 Syaifuddin Rangkuti  62 SMA 
3 Yusuf 55 SMP 
4 Siti Kholijah  60 SD 
5 Samsinar Hasibuan 59 SMP 
6 Habib  46 SI 
7 Muslim  42 SMP 
8 Siti Aminah  37 SMA 
9 Nur Halimah  38 SD 
10 Solhani Nasution 40 SD 
11 Fatimah  41 SMA 
12 Abd Halim 38 SI 
13 Basrah  60 SD 
14 Saidah  62 SD 
15 Samsul Bahri  46 SMP 
16 Sobaruddin  39 SD 





18 Hamsar  57 SMA 
19 Sawaluddin 47 SD 
20 Zainuddin  45 SMA 
21 Miswar 54 SMP 
22 Usman  51 SD 
23 Arfan Hasibuan  59 SD 
24 Mahmud Rangkuti 55 SMP 
25 Rajab Rangkuti 58 SD 
26 Rofiah 56 SD 
27 Warnidah 35 SI 
28 Masdingin 52 SD 
29 Ayani 53 SD 
30 Tihajar 62 SD 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah seluruh jamaah 
pengajian majelis taklim di Masjid Raya Al Qurro’Wal Huffazh Kelurahan 
Panyabungan I Kecamatan Panyabungan yang aktif mengikutinya terdiri dari 
25 orang. Jika dilihat dari jenjang pendidikan agama, umur lebih dominan 
tamatan SD, Meskipun masih ada yang tamatan SMP, SMA dan juga SI. 





berdagang. Sedangakan menurut usia jamaah dapat kita lihat rata-rata 
berusia lanjut diatas 50 tahun meskipun ada yang di bawah 50 tahun. 
Dalam pengajian tidak semua jamaah rutin hadir setiap malamnya, 
berdasarkan hasil wawancara anggota jamaah pernah tidak hadir karena 
disibukkan dengan pekerjaan di sawah yang musiman. Mereka datang 
mendengarkan ceramah jika pekerjaan di sawah sudah mulai berkurang. 
Sebenarnya para jamaah sanagat menyayangkan jika tidak bisa hadir 
mendengarkan dan mengikuti pengajian majelis taklim meskipun sebagian 
dari mereka sudah sering mendengarkan ceramah atau materi yang 
disampaikan. 
4. Ustadz (guru) 
Ustadz/Guru selaku pembimbing pada majelis taklim di masjid raya al 
qurro’wal huffazh Kelurahan panyabungan I Kecamatan panyabungan yaitu 
ustadz H. Nurdin yang sengaja di undang untuk memberikan ceramah pada 
kegiatan najelis taklim di Masjid raya al qurro’wal huffazh kelurahan 
panyabungan I kecamatan panyabungan kabuapten mandailing natal dan jika 
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5. Kegiatan Jama’ah Majelis Taklim 
Berdasrkan observasi yang dilakukan peneliti adapun kegiatan-
kegiatan yang diadakan dalam majelis taklim di masjid raya al qurro’wal 
huffazh Kelurahan panyabungan I kecamatan panyabungan yaitu kegiatan 
pengajian. Selain dari pada itu pengurus majelis taklim juga mengatakan 
bahwa giatan majelis taklim yaitu pembacaan surat yasin bersama-sama dan 
di lanjut dengan tahtim dan tahlil yang di pimpin seorang dari pengurus 
majelis taklim itu sendiri.
4
 
6. Struktur Kepengurusan di Majelis Taklim 
Susunan kepengurusan majelis taklim di masjid raya al qurro’wal 
huffazh Kelurahan panyabungan I kecamatan panyabungan kabupaten 
mandailing natal sebagai berikut: 




Susunan kepengurusan ini akan mengemban amanah untuk 
menjalankan program-program majelis taklim Kelurahan Panyabungan I 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten mandailing natal. 
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B. Temuan Khusus 
1. Pelaksanaan Majelis Taklim di Masjid Raya Al Qurro’Wal Huffazh  
Kelurahan Panyabungan I Kecamatan Panyabungan  
1) Waktu Pelaksanaan Majelis Taklim 
Majelis taklim merupakan tempat mengambil banyak pelajaran dan 
manfaat. Dengan diadakannya majelis taklim masyarakat dapat menggali 
ilmu pengetahuaan dan menjalin hubungan silaturrahmi serta menambah 
wawasan yang belum tentu diperoleh di tempat lain seperti pembacaan 
surat yasin secara bersama bersama dan terjadi hubungan yang lebih 
dekat dengan antar jama’ah.Masyarakat pada umumnya memiliki 
kegiatan majelis taklim di Desa masing-masing. Ada yang dilakukannya 
sekali dalam seminggu ada pula yang dilakukan dua kali dalam seminggu. 
Di masjid raya al qurro’wal huffazh kelurahan panyabungan I 
kecamatan panyabungan terdapat majelis taklim dan masyarakat 
mengikuti pengajian majelis taklim baik dari kalangan kaum bapak dan 
kaum ibu. Pelaksanaan majelis taklim taklim ini di adakan setiap malam 
secara rutin setelah selesai sholat makrib. Hal ini di ungkapkan oleh 
pengurus majelis taklim yang ada di masjid raya al qurro’wal huffazh 
yang bernama H.Saifulloh Nasution yang menyatakan bahwa “majelis 







Selain itu, majelis taklim yang diadakan setiap malam bisa saja 
tidak dilaksanakan apabila ada halangan sehingga tidak mungkin 
melanjutkan pengajian yang sudah di tentukan oleh pengurus majelis 
taklim. Apabila terdapat halangan pada waktupelaksanaan majelis taklim, 
misalnya berketepatan ada yang meninggal dunia di desa ini sehingga 
pada malam tersebut diadakan takziah. Dengan demikian pelaksanaan 
majelis taklim tidak dapat dilaksanakan lagi. Adapun jadwal ustadz pada 
majelis taklim pada malam yang sudah di tentukan yaitu padam malam 
senin dan kamis ustad yang memberikan materi yaitu uatadz H. Nurdin, 
dan malam minggu, selasa ustadz yang memberikan materi yaitu ustadz 
Aswin. Dan materi-materi yang di berikan ustadz tersebut berbeda-beda 
materi dalam penyampaian pada pelaksanaan majelis tersebut. 
Majelis taklim yang diadakan di masjid raya al qurro’wal huffazh 
ini di laksanakan setelah selesai sholat makrib hingga selesai. 
Pelaksanaan ini berlangsung lebih kurang 90 menit dengan pembagian 
waktu 30 menit untuk pembacaan surat yasin secara bersama dilanjutkan 
pembacaan tahlil dan tahtim, Dan setelah selesai sholat isya maka ustadz 
melanjutkan ceramah atau bimbingan keagamaan pada jamaah majelis 
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Berdasarkan pembagian waktu yang telah di tentukan dalam 
pelaksanaan majelis taklim merupakan pembagian waktu sudah cukup 
tepat bagi jama’ah majelis taklim karena tidak menimbulkan kejenuhan 
atau bosan bagi jama’ah dalam melaksanakannya. Namun dalam 
pelaksanaan majelis taklim ini jama’ah masih ada jama’ah merasa 
mengantuk. Hal ini disebabkan  karena terlalu lelah bekerja di siang 
harinya dan ada juga jama’ah yang sengaja tidak hadir pada pengajian 
majelis taklim karena sudah lelah bekerja di sawah sehingga lebih 
memilih untuk istrahat dirumah. Sebagaimana pengakuan salah satu 
jamaah yang bernama Samsinar berkata” bahwa waktu pelaksanaan 
majelis taklim ini sudah tepat kerena keadaan badan masih terasa segar 




Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa 
waktu pelaksanaan majelis taklim di masjid raya al qurro’wal huffazh ini 
sudah tepat waktunya karena jamaah merasa badan masih terasa segar 
sehingga tidak bosan untuk mendengarkan ceramah ustadz pada saat 
pelaksanaan majelis taklim dan jamaah tidak merasa ngantuk. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilihat peniliti bahwa dalam 
majelis taklim di kelurahan panyabungan I kecamatan panyabungan 
kabupaten mandailing natal. Ada ustadz yang sengaja di undang untuk 
memberikan ceramah agama. Tetapi ceramah agama tersebut di lakukan 
hanya satu kali dalam seminggu. Dalam  kegiatan majelis taklim yang 
dilaksanakan setiap malamnya dan setiap ustadz berbeda-beda dalam 
menyampaikan materi yang di sampaikan dalam pengajian majelis taklim 
tersebut. Contohnya Jika materi yang di sampaikan ustadz padamalam 
senin tentang sholat  dan materi tersebut belum terbahas dengan tuntas 




Pelaksanaan adalah suatu kegiatan dakwah yang di sampaikan 
seorang ustadz kepada jama’ah dalam rangka memberikan bantuan yang 
berkaitan dengan ceramah keagamaan bagi masyarakat. Setelah di adakan 
observasi peneliti melihat ada pelaksanaan pembacaan yasin, tahlil dan 
tahtim, dan ceramah agama, majelis taklim di Masjid Raya Al qurro’Wal 
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2. Materi Majelis Taklim di Masjid Raya Al Qurro’Wal Huffazh Kelurahan 
Panyabungan I Kecamatan Panyabungan  
Proses  pengajaran yang dilaksanakan di majelis taklim merupakan 
suatu hal yang harus di lengkapi dengan materi yang sesuai dengan tahap usia 
jamaahnya. Dalam menetapkan materi pengajaran tersebut, langkah awal yang 
harus dilakukan oleh ustadz majelis taklim adalah dengan mengamati serta 
mewawancarai warga setempat guna untuk mengetahui tentang hal yang kurang 
dipahami oleh masyarakat sehingga materi yang hendak diajarkan pun sesuai 
dengan realita masyarakat tersebut. Pada hakikatnya materi yng diajarkan 
ustadz setiap pertemuan berganti-ganti tergantung dengan ustadz yang 
menyampaikan. 
Majelis taklim di Masjid Raya Al Qurro’Wal Huffazh Kelurahan 
Panyabungan I Kecamatan Panyabungan Kabupaten mandailing natal memuat 
materi agama seputar ibadah, akhlak, dan aqidah. Materi ini disampaikan dalam 
waktu yang berbeda , dengan kata lain tidak dibahas sekaligus dalam satu 
malam. 
1. Fiqih 
Dalam kajian ibadah dirangkum juga dalam kajian mengenai hukum-
hukum fiqih. Dalam kajian fiqih ini biasanya diawali dari hukum tentang 
ibadah yang msenyangkut kepercayaan terhadap Allah dan Rasulnya yang 
disebut juga dengan syahadat, selanjutnya dibahas tentang rukun Islam yang 





biasanya terlebih dahulu di kupas tentang thoharoh, dan untuk lebih rinci 
berdasarkan hasil wawancara langsung dengan jama’ah teori yang mereka 
pelajari antara lain: 
a. Thoharoh yaitu hukum bersuci dari hadas dan najis. Hal ini dijelaskan 
seorang jama’ah ketika di masjid sebelum pengajian dimulai: 
“dalam kajian ini dibahas tentang tata cara hadas besar dan kecil, tata cara 
berwudhu dan tayammum, macam-macam serta sifat air, macam najis dan 
cara menghilangkannya serta istinjak dan masih banyak lagi penjelasan 
dari ustadz , saya tidak hapal betul maklum sudah tua sering lupa.”
9
 
b. Sholat  adapun materi tentang sholat yang disampaikan ustadz 
berdasarkan hasil wawancara yaitu: 
“kajian tentang sholat wajib dan sholat, baik ia mengenai waktu shoalt, 
rukun sholat, syarat sah sholat, yang mewajibkan dan yang membatalkan 
sholat, sholat jum’at, sholat id,sholat jenazah, sholat jamak, dan qosar dan 




 Hal yang sama juga di sampaikan oleh ibu Hj. Rosmina: 
“ Alhamdulillah dengan mengikuti pengajian majelis taklim ini saya lebih 
tau tentang masalah sholat, selain sholat wajib sholat sunnah jiga di 
bahas, kemudian diberikan ustadz juga berupa amalan setelah selesai 
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sholat. Misalnya memperbanyak istigfar, sholawat dan doa-doa yang di 
amalkan oleh Nabi Ibrahim, Nabi Nuh dan Nabi Musa dan sebagainya 
agar kita terhindar dari bencana dan diberi rezeki oleh Allah, meskipun 
itu semua belum sepenunya bisa saya amalkan.”
11
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa materi 
tentang sholat bukan Cuma masalah yang mewajibkan dan yang 
membatalkan sholat saja yang dibahas. Tetapi soal zikir juga dijelaskan 
dalam majelis taklim. 
c. Puasa puasa dalam penyampaian puasa ini biasanya di lakukan pada 
bulan ramdhan. Kajian ini di kupas habis selama ramdhan berlangsung 
baik ia tentang: puasa wajib, sunat, nazar dan puasa kiparat yang 
membatalkan dan mewajibkan puasa, baik puasa wajib, sunat, nazar serta 
puasa kiparat. Selain itu ustadz sering memberikan amalan yang 
dianjurkan untuk dikerjakan pada bulan ramdahan misalnya 
memperbanyak baca al-Qur’an dan Istigfar. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan dari bapak Samsul Bahri anggota majelis taklim:
12
 
“kalau bulan ramdhan kami sering bercerita tentang bulan puasa, masalah 
puasa dan malam lailatul qodar. Kemudian masalah puasa yang baik dan 
benar, sholat trawih dan witir serta memperbanyak membaca al Qur’an. 
Saat ramdahan ustadz sering menganjurkan kami untuk tadarusan, 
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d. Zakat  kajian ini di bahas dari harta yang wajib di zakatkan seperti barang 
tambang emas dan perak, binatang ternak, hasil pertanian, dan barang 
perniagaan dan juga zakat propesi.
14
 Hal ini sesuai dengan penjelasan 
yang disampaikan oleh bapak Abd Halim sebagai berikut: 
“alhmdulillah setelah mengikuti pengajian kita lebih faham tentang zakat 
ini, misalnya dikaji mengenai syrat-syarat wajib zakat, harta yang wajib 
di zakati dan syarat syah membayar zakat  serta nisab dan haulnya. 
Dengam begitu mungkin semua masyarakat akan lebih tau arti dan 
manfaat dari zakat itu sendiri”.
15
 
Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa ustadz yang 
menyampaikan materi tentang ibadah dalam pengajian majelis taklim di 
masjid raya al qurro’wal huffazh kelurahan panyabungan I kecamatan 
panyabungan kotayaitu menggunakan metode tanya jawab dan praktek 
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2. Aqidah (keimanan) 
Materi aqidah yang disampaikan oleh ustdz H.Nurdin di majelis taklim 
masjid raya al qurro’wal huffazh melingkupi segala kewajiban yang tercakup 
dalam rukun iman diantaranya: 
1) Materi Iman kepada Allah yang disampaikan oleh ustdz H.Nurdin 
menjelaskan tentang sifat dan kesempurnaan dan mustahil atasnya. 
2) Iman kepada rasul, menjelaskan sifat yang wajib diketahui bagi rasul ada 
4 dan sifat mustahil bagi rasul ada 4, dan 1 sifat yang harus bagi rasul. 
3) Iman kepada malaikat, menjelaskan tentang wajib kita yakini bahwa ada 
bagi Allah para malaikat yang tidak kita ketahui jumlahnya. 
4) Iman kepada kitabnya, menjelaskan tentang wajib kita meyakini bahwa 
Allah telah menurunkan kitab kepada rasul segala kitab itu diturunkan 
dari langit diambil dari lauhil mahfush atau atas lidah seorang dari pada 
malaikat. 
5) Iman kepada hari kiamat, menjelaskan tentang hari kiamat wajib kita 
yakini akan datang. Dimana manusia berdiri dari pembaringan untuk 
dihadapkan kepada Allah Swt. 
6) Iman kepada qadha dan qadar, menjelaskan tentang wajib meyakini 
segala sesuatu yang telah terjadi dan yang akan terjadi sudah ditentukan 
oleh Allah sebelumnya dalam azal. 
7) Asmaul husna, menjelaskan tentang zikir dengan nama-nama Allah yang 





Berdasarkan hasil wawancara dengan nenek Basrah mengatakan 
bahwa materi yang disampaikan oleh ustadz majelis taklim di masjid raya al 
qurro’wal huffzh tersebut sangat beragam, karena dalam materi ini 
mengakaji Iman kepada Allah Swt, Iman kepda rasul, Iman kepada malaikat, 
Iman dengan hari kiamat, dan Iman kepada qadha dan qadar. Yang mana 
sebagai umat muslim harus meyakininya.
16
 
Hal yang sama juga disamapikan oleh nenek saidah mengatakan 
bahwa ketika ustadz ceramah mengenai materi tentang hari kiamat, barulah 
lebih mendekatkan diri pada sang pencipta adanya rasa takut dalam diri.
17
 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Nur Halimah mengatakan bahwa ketika 
ustadz menyampaikan ceramah sangat terharu sampai meneteskan air mata 
apalagi tentang materi hari kiamat.
18
 
Hasil wawancara dengan ibu Samsinar mengatakan bahwa materi 
aqidah tentang Iman kepada Allah, harus wajib juga bagi orang muslim 




Hasil wawancara dengan bapak Samsul bahri mengatakan bahwa 
materi yang disampaikan ustadz tentang asmaul husna dapat menambah 
amalan saya dalam memperbanyak zikir juga mengetahui makna ataupun 
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artinya, karena materi tersebut menimbulkan efek yaitu rasa kerinduan 
kepada Allah dan membuatnya bahagia bahkan menghilangkan bisikan jahat 
juga kemunafikan. Saya belum tau makna, tujuan dan manfaatnya sekarang 




Berdasarkan hasil observasi peneliti metode yang di gunakan ustadz 
dalam menyampaikan materi tentang aqidah dalam pengajian majelis taklim 
di masjid raya al qurro’wal huffazh kelurahan panyabungan I kecamatan 
panyabungan kota yaitu ustadz menyampaikan dengan menggunakan metode 
ceramah dan para jamaah hanya mendengarkan apa yang di sampaikan oleh 
ustadz tersebut. 
3. Akhlak  
Akhlak islam adalah produk dari keyakinan atas kekuasaan dan 
keesaan tuhan. Materi akhlak yang dibahas dalam majelis taklim di masjid 
raya al qurro’wal huffazh adalah akhlak kepada Allah Swt diantaranya: 
takwa, ikhlas dan syukur. Manusia hidup di dunia ini diciptakan oleh Allah 
Swt yaitu manusia mempunyai akhlak untuk berhubungan dengan Allah. 
Kitab yang menjadi rujukan ustadz Drs.Aswi Hsb dalam menyampaikan 
materi akhlak adalah kitab al-hikam karang ibnu athoilla. Kitab al-hikamini 
mengakaji bagaimana cara kita mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Siti Aminah lubis 
mengatakan bahwa materi yang disampaikan oleh ustadz tentang materi 
akhlak diantaranya takwa, ikhlas dan syukur. Manusia hidup didunia ini 
diciptakan Allah, manusia mempunyai akhlak untuk berhubungan denagn 
Allah Swt.
21
 Hasil wawancara denagn ibu Rita bahwa materi akhlak sangat 
penting, bahwa dalam berhubungan baik denagn Allah haruslah 
berhubungan baik dengan makhluknya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abd Halim mengatakan 
bahwa materi yang disampaikan oleh ustdz tentang materi akhlak di 
antaranya takwa, ikhlas, dan syukur. Manusia hidup didunia di ciptakan 
Allah, manusia mempunyai akhlak untuk berhubungan dengan Allah.
22
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa materi majelis 
taklim di masjid raya al qurro’wal huffazh tidak terlepas dari ibadah, aqidah, 
dan akhlak. Materi ibadah di antaranya tentang persoalan sholat, tharah, 
puasa dan juga pelaksanaan ibadah haji. Sedangakan masalah aqidah 
misalnya bagaimana dengan rukun Iman. Demikian juga halnya dengan 
masalah akhlak , bagaimana akhlak yang mulia dan akhlak yang tercela, 
bagaimana akhlak dengan tetangga dll. 
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C. Analisis Hasil Penelitian 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya majelis taklim merupakan salah satu 
bentuk pendidikan yang bersifat non formal yang memiliki banyak fungsi yaitu 
sebagai tempat pembinaan dan mengembangkan kepribadian muslim, dan 
tempat terjalinnya silaturrahmi, serta berfungsi sebagai tempat memperoleh 
ilmu pengetahuan keagamaan. Dan salah satu manfaat yang dapat di rasakan 
masyarakat yaitu terjadinya silaturrahmi, karena masyarakat kelurahan 
panyabungan I kecamatan panyabungan mata pencariannya bertani dan 
berdagang di pasar sehingga masyarakat memiliki kesibukan yang padat dan 
jarang memiliki waktu untuk bersilaturrahmi satu sama lainnya.  
Meskipun majelis taklim berada di tengah-tengah masyarakat dan 
memiliki banyak manfaat namun pada kenyataannya masih banyak masyarakat 
yang tidak rutin untuk mengikuti pengajian yang di laksanakan di masjid raya 
al qurro wal huffazh dan hanya sedikit masyarakat yang mengikutinya. Hal ini 
dapat dilihat jamaaah yang aktif mengikuti majelis taklim hanya 25 jamaah. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dianalisis bahwa pelaksanaan majelis 
taklim di masjid raya al qurro’wal huffazh kelurahan panyabungan I kecamatan 
panyabungan sudah aktif dilaksanakan setiap malam. Hal ini dapat dilihat dari 
sistem pelaksanaannya yang terdiri dari kegiatan pembacaan yasin secara 
bersama-sama di lanjut dengan tahlil dan tahtim, Ceramah agama yang 
disampaikan oleh ustadz merupakan salah satu daya tarik bagi majelis taklim 





Melalui ceramah agama ini anggota mendapatkan berbagai ilmu pengetahuan 
keagamaan. Selain itu anggota majelis taklim juga dapat saling tukar pendapat 
dan mengadakan tanya jawab dengan ustadz.Walaupun pelaksanaannya 
diadakan secara rutin namun masih ada sebagaian masyarakat yang tidak aktif 
mengikuti pengajian majelis taklim karena masyarakat merasa lelah bekerja 
siang harinya di sawah dan berdagang di pasar dan lebih memilih untuk 
beristirahat di rumah dan tidak hadir pada malam harinya untuk mengikuti 
majelis taklim. 
Pada realitasnya fungsi majelis taklim sebagian besar telah dirasakan oleh 
masyarakat di kelurahan panyabungan I kecamatan panyabungan. Salah satu 
manfaat yang dirasakan oleh masyarakat yaitu terjadinya silaturahmi, karena 
masyarakat pada siang harinya sibuk dengan pekerjaan atau mencari nafkah 
sehingga memiliki kesibukan dan jarang memiliki waktu untuk bersilaturahmi 
satu sama lain. Selain itu juga manfaat lain dapat dirasakan masyarakat dengan 
bertambahnya ilmu pengetahuan tentang agama karena dalam pelaksanaan 
majelis taklim di masjid raya al qurro’wal huffazh ini ada ustadz yang sengaja 
di undang untuk memberikan ceramah-ceramah tentang materi aqidah, akhlak 
dan ibadah. 
Pelaksanaan majelis taklim di masjid raya al qurro’wal huffazh kelurahan 
panyabungan I kecamatan panyabungan berdasarkan analisis penulis sudah 
sangat aktif. Hal ini dapat dilihat dari sistem pelaksanaannya yang terdiri dari 







A. Kesimpulan  
Dalam penulisan skiripsi sebagai akhir dari pembahasan penulis akan 
membuat suatu kesimpulan serta mengemukakan beberapa saran yang penulis 
anggap penting terutama dalam rangka mengajak masyarakat dalam 
memahami majelis taklim. 
Berdasarkan deskripsi data dan hasil analisis yang telah dilakukan di 
masjid raya al qurro’wal huffazh kelurahan panyabungan I kecamatan 
panyabungan kabupaten mandailing natal dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan majelis taklim di Masjid Raya al Qurro’Wal Huffazh 
Kelurahan panyabungan I Kecamatan Panyabungan Kabupaten mandailing 
natal sangat aktif diadakan dan dilaksanakan secara rutin setiap malam 
setelah selesai sholat makrib hingga selesai. Adapun kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan dalam majelis taklim ini yaitu terdiri dari pembacaan 
surat yasin, tahtim dan tahlil bersama-sama, ceramah agama. 
2. Adapun materi yang disampaikan dalam majelis taklim di masjid raya al 
qurro’wal huffazh kelurahan panyabungan I kecamatan panyabungan 
kabupaten mandailing natal lebih berorientasi pada aqidah berupa iman 





Ibadah berupa sholat, puasa, zakat, dan haji, dan akhlak berupa adab 
berbicara, makan, minum, berpakaian dan bersosialisasi dan lainnya.  
B. Saran saran  
Adapun saran-saran yang penulis sampaikan sesuai uraian di atas terkait 
kepada sebagaimana berikut di bawah ini: 
1. Kepada para Ustadz supaya tetap memelihara kepribadiannya sebagai seorang 
Ustadz yang menjadi contoh di masyarakat baik dari pengamalan agama, cara 
berpakaian, cara berbicara, dan juga meningkatkan ketakwaan kepada Allah 
Swt.  
2. Untuk masyarakat Kelurahan Panyabungan I Kecamatan Panyabungan Kota 
agar lebih giat dalam mengikuti majelis kegiatan majelis taklim yang 
bertujuan untuk membina masyarakat yang bertakwa serta memasyarakatkan 
ajaran agama Islam. 
3. Kepada semua pihak pengurus majelis taklim baik tokoh masyarakat, dan 
seluruh masyarakat khususnya Kelurahan Panyabungan I Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten mandailing natal supaya memperhatikan dan 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara Dengan Pengurus Majelis Taklim 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya majelis taklim di Masjid Raya Al 
Qurro’Wal Huffazh? 
2. Apa visi dan misi majelis taklim di Masjid Raya Al Qurro’Wal 
Huffazh? 
3. Apa Tujuan pengajian majelis taklim di Masjid Raya Al Qurro’Wal 
Huffazh? 
4. Berapakah ustadz majelis taklim di Masjid Raya Al Qurro’Wal 
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